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BENGAWAN SOLO TREE HOUSE RESORT  
(PENGEMBANGAN URBAN FOREST III SURAKARTA) 
 
Abstrak 
Bengawan Solo Tree House Resort merupakan sebuah hotel jenis resort yang berada di 
kelurahan Pucangsawit, dekat dengan bantaran sungai Bengawan Solo. Didalamnya 
merupakan sebuah penginapan yang keberadaanya menunjang perawatan taman Urban 
forest III Surakarta. Bengawan Solo Tree House Resort menyediakan berbagai macam 
fasilitas wisata yaitu meliputi wisata air, outboond, rumah pohon, dan edukasi vegetasi 
Pohon Sala. Konsep bangunan dari resort ini yaitu arsitektur kontemporer dengan nuansa 
back to nature. Yaitu penanaman segala macam jenis vegetasi yang sesuai dengan 
peraturan jenis vegetasi kokoh,memiliki tajuk yang rindang dan dapat mengurangi 
polusi. Dengan adanya Bengawan Solo Tree House Resort diharapkan dapat menunjang 
perawatan Urban Forest III Surakarta sebagai kawasan konservasi yang sebelumnya 
kurang terawat menjadi daya tarik wisatawan agar lebih mengenal kemuliaan sungai 
Bengawan Solo. 
Kata Kunci: Hutan Kota, Konservasi, resort, edukasi, Rumah Pohon 
Abstract 
Bengawan Solo Tree House Resort is a kind hotels resort located in Pucangsawit, near 
Bengawan Solo riverbanks. There is a lodgin with its existence supports the care of 
Urban Forest III Surakarta. Bengawan Solo Tree House Resort provides a wide range of 
tours facilities such as water recreation, outboond, tree house, and vegetation education 
of Sala trees. The building concept of resort is contemporary architecture with back to 
nature atmosphere. Its planting all kinds of vegetation in accordance with the rules of the 
vegetation type sturdy, has a shady leaf and can reduce pollution. With Bengawan Solo 
Tree House Resort wish could support the care of Urban Forest III Surakarta as a 
previously untreated conservation area to become the tourist attraction to be more 
familiar with the glory of the river Bengawan Solo. 
Keywords: Urban Forest, Tree House, Conservation, resort, education, Tree House 
 PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang 
Sebuah taman di kelurahan Pucang sawit  pinggiran Kota Solo bernama Urban Forest III Surakarta 
saat ini memiliki keadaan yang buruk karena kurang terawatnya taman oleh pemerintah dan 
masyarakatnya. Fungsi utama taman yaitu sebagai peresapan air serta melindungi daerah bantaran 
sungai dari banjir menjadi ironi karena banjir masih melanda daerah sekitar. Tak heran mengapa hal 
ini salah satu faktornya yaitu terjadi banjir karena menurut ketentuan vegetasi pada taman tersebut 
tidak memenuhi standar vegetasi Hutan kota menurut permen PU No 05 Tahun 2008  (Prabowo, 
2016). Timbulah solusi untuk memperbaiki taman tersebut yaitu dengan cara penanaman jenis 
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vegetasi yang sesuai standard dan aturan tanam yang sesuai dengan peraturan hutan kota yang 
sudah di tentukan.  
Ketua BLH Kota Solo mengungkapkan bahwa adanya keterbatasan dana APBD yang 
digunakan untuk perawatan Ruang Terbuka Hijau. Tak heran mengapa Urban Forest III  menjadi 
mangkrak tak terawat karena adanya kekurangan dana yang menjadi faktor utama terbengkalainya 
taman tersebut.  
Pemilihan tree house dipilih karena letak Bengawan Tree House Resort ini nantinya berada di 
Urban Forest III Surakarta. Yang mana di penelitian sebelum ini penulis menemukan solusi yang 
tepat untuk penanggulangan banjir pada lokasi yang masih sering terjadi. Penanaman bibit pohon 
Solo yang keberadaanya hanya ada satu di Keraton Solo menjadi ide penulis untuk mengembang 
biakkan jenis vegetasi langka ini. Jenis vegetasi ini dirasa cocok sebagai penghalang banjir karena 
akarnya yang kuat dan memiliki batang yang besar. Proyek Urban Forest ini adalah investasi 
jangka panjang yang mungkin keberadaannya akan terasa 10 hingga 20 tahun kemudian.  
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana menyusun konsep perancangan Resort yang berada di kawasan konservasi 
menjadi peluang bisnis yang hasilnya dapat dijadikan sebagai pelestarian lingkungan Urban 
Forest dan Bengawan Solo? 
2. Bagaimana menciptakan objek wisata yang menarik supaya diminati wisatawan untuk datang 
di kawasan Bengawan Solo yang sudah terkenal fenomenal? 
3. Bagaimana solusi firmitas (kekuatan), utilitas (kegunaan), venustas (keindahan) dan 
sustainable (keberlanjutan)  terkait proyek Bengawan Solo Tree House Resort (BSTHR) ?  
1.3 Tujuan dan Sasaran 
Tujuan dari perancangan Resort Hotel ini yaitu memberikan suatu sarana penginapan bagi para 
wisatawan yang hendak berwisata di daerah sungai Bengawan Solo tepatnya di Urban Forest III 
Surakarta. Sasarannya yaitu dapat membuat buku dan rancangan desain Bengawan Solo Tree House 
Resort.  
 METODE 
Metode yang digunakan antara lain : 
1) Metode Pengumpulan Data 
• Teknik Survei Lokasi 
Dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung terhadap site perencanaan 
untuk mengetahui kondisi site yang sebenarnya. 
• Teknik studi literatur  
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Mengumpulkan sumber yang terpercaya dari literature seperti buku, jurnal, artikel 
maupun data-data pendukung yang valid serta berkaitan dengan judul laporan  
• Teknik Studi Banding   
Teknik Penulis membandingkan desain-desain yang sudah ada dan dapat diterapkan ke 
desain yang akan dirancang, dalam segi bentuk maupun fungsinya.  
2) Metode Pengolahan Data 
Data yang telah terkumpul selanjutnya doolah dengan mengidentifikasikan potensi yang ada 
dilapangan yang selanjutnya kemudian dikaitkan dengan permasalahan yang terjadi, 
sehingga didapatkan hasil yang maksimal.  
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Site Lokasi 
Lokasi pembangunan Bengawan Solo Tree House Resort berada di area kawasan pengembangan 
Urban Forest III Surakarta Kecamatan Jebres, Kelurahan Pucang Sawit. Site memiliki luas sebesar 
± 2,9 Ha  (29.000 m2 ). Sebelah Utara : pemukiman warga, jalan Ir. Juanda. Sebelah Timur : 
permukiman warga, jalan Waringin. Sebelah Selatan : Sungai Bengawan Solo. Sebelah Barat : 
Pemukiman warga, jalan Beton 
3.2 Analisa Akses masuk (In) dan Keluar (Out) 
Tujuan ini dilakukan untuk menemukan dari mana pintu masuk (Inlet) dan pintu keluar (Outlet) 
wisatawan yang hendak menikmati wisata pada Urban Forest III Surakarta serta Bengawan Solo 
Tree House Resort. 
1. Analisa 
a. Jalan utama di Jl. Ir Juanda memiliki lebar 9 m.  
b. Kondisi lalu lintas tidak terlalu ramai. 
2. Konsep 
a. Jalan utama di Jl. Ir Juanda sebagai akses masuk/inlet (Merah) kendaraan wisatawan yang 
hendak ke BSTHR ini. 
b. Pada arah timur di Jl. Waringin sebagai akses keluar/outlet (Biru) kendaraan keluar 
diharapkan tidak mengganggu sirkulasi jalan masuk wisatawan yang hendak ke BSTHR 
ini. 
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Gambar 1 Analisa dan Konsep In and Out 
Sumber : Analisis Penulis, 2017 
3.3 Analisa dan Konsep Program Ruang 
Tabel 1 Kebutuhan Ruang Bengawan Solo Tree House Resort 
Jenis Fasilitas 
Luas Ruang  
(m²) 
Outdoor Indoor 
Parkiran Resort 2740   
Penerimaan Resort   1204,2 
Pengelolaan Resort   1485,9 
Ruang Kamar Resort 
 
2243,06  
Fasilitas Penunjang Resort 
 
3474,65  
Servis    1390,82 
Outdoor (Urban Forest)  2170,75 
 Jumlah 4910,75 9798,63 
Sumber : Analisa Penulis, 2017 
 
3.4 Analisa dan Konsep Orientasi dan View 
Tujuan ini dilakukan untuk mendapatkan orientasi dan view yang bagus sehingga mudah dikenali 
oleh masyarakat serta memiliki pemandangan yang bagus bagi wisatawan yang hendak menginap di 
BSTHR ini.  
 Untuk konsepnya yaitu View dari luar kedalam yaitu dari arah Utara site Jl. Ir Juanda 
(Kuning). Karena jalan tersebut merupakan jalan utama. View dari dalam ke luar yaitu kearah 
Sungai Bengawan Solo (Biru) dan Urban Forest. Ini diharapkan nilai ekspos kawasan dapat lebih 
menonjol yang nantinya akan menjadi daya tarik pengunjung. Untuk sekeliling site diberi pagar 
pembatas yang aman tapi tidak mengganggu pandangan dari luar sehingga didesain tidak terlalu 
tinggi. 
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Gambar 2 Analisa dan Konsep Orientasi dan View  
Sumber : Analisis Penulis, 2017 
3.5 Analisa dan Konsep Matahari 
1. Analisa 
a. Bagian site sebelah timur memperoleh cahaya matahari pagi yang lebih banyak. 
b. Bagian site sebelah barat akan tmemperoleh cahaya matahari sore yang lebih banyak. 
2. Konsep 
a. Bukaan lebih besar pada bangunan di sisi utara dan selatan. Hal ini dimaksudkan agar 
cahaya matahari tidak masuk langsung kedalam ruangan agar kenyaman termal di dalam 
ruangan tetap terjaga. 
b. Bukaan di bangunan sisi timur dan barat tetap ada dimaksudkan agar memberi 
pencahayaan alami ke dalam ruangan tetapi diberikan perlindungan agar cahaya matahari 
tidak masuk langsung kedalam bangunan sehingga kenyamanan termal di dalam ruangan 
tetap terjaga. 
c. Pemberian vegetasi sebagai peredam panas disebelah barat dan selatan bangunan 
sehingga matahari dapat diredam terlebih dahulu sebelum mengenai ruang yang terbuka.  
 
 
Gambar 3 Analisa dan konsep Matahari 
Sumber : Analisa Penulis, 2017 
3.6 Analisa dan Konsep Kebisingan 
1. Analisa  
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a. Sumber kebisingan berasal dari arah Utara site yaitu di Jl. Ir Juanda yang merupakan 
jalan utama ke urban forest dan Sungai Bengawan Solo. Sumber bising ini berasal dari 
lalu lintas kendaraan bermotor. 
b. Sumber kebisingan rendah berasal dari arah timur site yaitu Jl. Waringin. Sumber bising 
di area ini hanya berasal dari warga sekitar karena area ini termasuk pemukiman 
masyarakat.  
 
2. Konsep 
a. Untuk area yang berwarna oranye, digunakan untuk area publik seperti parking area.  
b. Untuk area berwarn hijau, digunakan sebagai ruang terbuka seperti taman, kolam renang, 
dll. 
c. Untuk area yang berwarna ungu, digunakan sebagai area bangunan resort.  
d. Penempatan cottage, spa atau kolam renang  atau ruangan yang memerlukan suasana 
ketenangan lebih kedalam/ jauh dari zona bising agar dapat mendapakan suasana yang 
nyaman. 
e. Penggunaan pagar pembatas untuk mereduksi kebisingan dengan cara menanami vegetasi 
pereduksi bunyi seperti : vegetasi yang lebat dan berdaun lebar. 
 
Gambar 4 Konsep dan Analisa Kebisingan 
Sumber : Analisa Penulis, 2017 
3.7 Analisa dan Konsep Landscape 
Analisa konsep landscape ini memiliki tujuan adalah memperbaiki dan menjaga iklim makro, 
nilai estetika, resapan air, menciptakan keseimbangan dan keserasian ekosistem serta mendukung 
pelestarian keanekaragaman hayati. Ada beberapa dasar pertimbangan, antara lain Estetika 
lansekap, kondisi site, kondisi alam dan fungsi pada kawasan/bangunan, fungsi arsitektur (filter 
debu, peneduh, keindahan). 
1. konsep 
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a. Penanaman vegetasi peneduh, penyerap kebisingan, perdu sebagai area penyejuk dan 
peneduh bagi wisatawan yang berkunjung, sesuai dengan peraturan yang ada. 
b. Penanaman vegetasi sebagai area resapan untuk menghindari erosi tanah di sekitar site. 
c. Beberapa vegetasi yang tidak cocok ditanam pada area Urban Forest dan Resort akan 
disingkirkan, sehingga dapat membentuk ekosistem yang baru lebih tertata dan rapi sesuai 
dengan peraturan penetapah Ruang Terbuka Hijau jenis Urban Forest. 
 
3.8 Analisa dan Konsep Angin 
1. Analisa  
a. Arah angin di area site dari berbagai arah. 
b. Arah angin terbesar berasal dari sungai Bengawan Solo (arah selatan-barat daya). 
c. Kecepatan angin relatif rendah namun lembab, menyebabkan lengket pada kulit. 
d. Angin membawa polusi udara seperti debu dan pasir. 
2. Konsep  
a. Pemilihan vegetasi yang rimbun guna untuk memfilter udara yang kotor. 
b. Memaksimalkan bukaan agar mencapai kenyamanan termal. 
c. Penggunaan vegetasi yang rimbun serta dapat memfilter udara kotor 
 
Gambar 5 Analisa dan Konsep Angin 
Sumber : Analisa Penulis, 2017 
3.9 Analisa dan Konsep Zonafikasi 
1. Analisa  
a. Lokasi site teletak di kawasan Urban Forest III Surakarta yang mana juga merupakan 
pengembangan Urban Forest yaitu Kelurahan Pucang Sawit kecamatan Jebres. 
b. Aktivitas di sekitar site terbilang cukup ramai karena merupakan daerah pemukiman warga.  
c. Kawasan Urban Forest kurang terawat dan sering terjadi banjir. 
2. Konsep 
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a. Zona Publik diletakan di dekat area pintu masuk dan keluar utama sehingga mudah bagi 
wisatawan/pengunjung mengetahui akses (Utara). Zona Publik juga diletakkan disepanjang 
area urban forest. 
b. Zona semi publik diletakan di area tengah site.  
c. Zona privat (Resort) diletakkan di area yang jauh dari kebisingan. 
 
Gambar 6 Analisa dan Konsep Zonafikasi 
Sumber : Analisa Penulis, 2017 
3.10 Analisa dan Konsep Penampilan Arsitektur 
1. Building 
Analisa dan konsep tampilan arsitektur menjelaskan gagasan penulis dalam merancang 
Bengawan Solo Tree House Resort yaitu menggunakan konsep Arsitektur Kontemporer 
diterapkan kedalam fasad bangunan eksterior dan interior. Penulis menerapkan jenis konsep 
Kontemporer agar pengunjung dapat merasakan tinggal pada suatu penginapan bernuansa 
modern tetapi juga back to nature. 
Tabel 2 Konsep Eksterior dan Interior Building 
Eksterior Interior 
  
  
Sumber : Arsitektur.me (2017) 
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2. Landscape 
• Bentuk Hutan Kota Menyebar, letak vegetasi menyebar dengan jarak penanaman 
tertentu. Dikelompokan sesuai dengan jenis pohonnya. 
• Jenis Hutan Kota Berstrata banyak, dengan ini jenis vegetasi pada Urban Forest III 
Surakarta dapat bermacam-macam sehingga diharapkan dapat difungsikan sebagai 
barrier atau penghalang banjir. 
• Tree House , penempatan tree house pada Urban Forest menjadi salah satu fasilitas 
penginapan yang ada pada Bengawan Solo Tree House Resort. 
• Danau Buatan, kebutuhan wisata air di  Urban Forest III Surakarta ini diletakan pada 
sebuah danau buatan yang dibuat secara sengaja dengan cara menampung air sungai 
bengawan solo kedalam site dan diatur oleh sebuah pintu air. Wisata air ini meliputi 
sepeda air, boat dan pemancingan. 
• Connecting, Antara resort dengan Urban Forest dibuatkan sebuah jalan melewati jalan 
inspeksi yang mengarah ke urban forest melalui site budidaya resort. 
• Wisata Edukasi vegetasi, ada fasilitas khusus yang diberikan oleh pihak resort pada 
tamu resort yaitu wisata edukasi penanaman pohon Sala yang langka. 
 
  
 
Gambar 7 Konsep Landscape 
Sumber : Analisa Penulis, 2017 
3.11 Analisa dan Konsep Utilitas 
Analisa dan konsep utilitas meliputi : 
• Sistem Jaringan Air Kotor 
Air kotor dibedakan menjadi 2 yaitu black water dan grey water. Black water adalah saluran 
air kotor padat (feses) yang disalurkan melalui pipa PVC 4 inch menuju ke septictank.  Grey 
water untuk saluran air kotor cair berupa air sabun, air bekas cuci, kemudian disalurkan 
menggunakan pipa PVC 3 inch menuju sumur peresapan/ riol kota. 
• Sistem Jaringan Air Bersih 
Dalam site akan menggunakan 2 sumber air bersih, yaitu sumur dan PDAM. 
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• Sistem Proteksi Kebakaran 
Pencegahan dilakukan dalam bangunan dan pada kawasan luar bangunan, antara lain Hidran 
halaman dan hidran bangunan, Apar, Sprinkel bangunan, Sprinkel taman. 
• Sistem Jaringan Listrik 
Sumber listrik berasal dari PLN, jika terjadi kebakaran terdapat sumber listrik cadangan dari 
genset secara otomatis. 
3.12 Analisa dan Konsep Struktur 
1. Struktur Atap 
Untuk atap resort Bengawan Solo Tree House resort menggunakan atap dak beton. Atap dak 
beton ini dipilih karena bentuk atap dak lebih mudah pengaplikasiannya dan dalam segi estetika 
agar menimbulkan kesan modern, simetris dan mewah. Selain itu atap dak beton juga bisa 
digunakan sebagai lantai, area ini dapat difungsikan sebagai kebun atau taman. Perawatan atap 
dak beton juga sangat mudah dibanding atap lainnya. Mampu menangkal panas terik matahari 
dan angin dengan baik, karena biasanya atap dak memiliki ketebalan yang cukup untuk menahan 
panas dan angin kencang. 
2. Struktur Pondasi 
Untuk pondasi Bengawan Solo Tree House Resort menggunakan pondasi menerus. 
3.13 Analisa dan Konsep Utilitas 
Analisa dan konsep utilitas meliputi : 
• Sistem Jaringan Air Kotor 
Air kotor dibedakan menjadi 2 yaitu black water dan grey water. Black water adalah saluran 
air kotor padat (feses) yang disalurkan melalui pipa PVC 4 inch menuju ke septictank.  Grey 
water untuk saluran air kotor cair berupa air sabun, air bekas cuci, kemudian disalurkan 
menggunakan pipa PVC 3 inch menuju sumur peresapan/ riol kota. 
• Sistem Jaringan Air Bersih 
Dalam site akan menggunakan 2 sumber air bersih, yaitu sumur dan PDAM. 
• Sistem Proteksi Kebakaran 
Pencegahan dilakukan dalam bangunan dan pada kawasan luar bangunan, antara lain Hidran 
halaman dan hidran bangunan, Apar, Sprinkel bangunan, Sprinkel taman. 
• Sistem Jaringan Listrik 
Sumber listrik berasal dari PLN, jika terjadi kebakaran terdapat sumber listrik cadangan dari 
genset secara otomatis. 
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 PENUTUP 
Perencanaan Bengawan Solo Tree House Resort akan menghasilkan antara lain : 
1. Bengawan Solo Tree House Resort merupakan bentuk dari pengembangan Urban Forest 
III Surakarta yang saat ini keadaannya terbengkalai karena sering terjadi banjir. 
2. Bengawan Solo Tree House Resort adalah sebuah penginapan dengan tujuan eksplorisasi 
kemuliaan potensi site  yang berada di sekitar kawasan sungai Bengawan Solo sebagai 
penunjang wisata daerah Solo dengan konsep bangunan modern bernuansa back to nature. 
3. Dengan adanya resort yang berada di kawasan budidaya ini diharapkan income dari 
wisatawan digunakan sebagai perawatan taman Urban Forest III Surakarta yang berada di 
kawasan konservasi. 
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